ABSTRAK

Tatang Muh Nasir (NIM. 2210040074). Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti melalui Pengetahuan Metakognitif dan Pendekatan Scientifik
dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa (Penelitian Quasi
Eksperimen pada Materi Tajwid di Kelas IX SMPN 1 Kadipaten Kabupaten
Tasikmalaya).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena rendahnya keterampilan
metakognisi anak berbakat dan belum sepenuhnya dikembangkan. Beberapa faktor
yang berhubungan dengan pengalaman siswa saat belajar di kelas berdampak bagi
siswa tertentu yang tidak memiliki kemampuan untuk terlibat dalam metakognisi.
Pertama, penekanan pada pengajaran tajwid anak-anak di kelas IXA dan IXB lebih
menekankan pada penyampaian soal dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi
dalam waktu yang lebih singkat. Kedua, pemahaman guru tentang keterampilan
metakognitif masih terbatas. Ketiga, ketersediaan dan kualitas sumber pengajaran
tajwid untuk Pendidikan Agama Islam.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan realitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui pendekatan metakognitif dan scientifik,
mengukur pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pendekatan
metakognitif dan scientifik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan
mengukur pengaruh serta efektivitas proses pembelajaran.

Teori pada penelitian ini adalah teori pengetahuan metakognitif dan
pendekatan scientifik. Metakognitif sebagai “kognisi tentang fenomena kognitif”,
teori metakognitif dikembangkan oleh Jhon H. Flavell pada tahun 1979 dan
berkembang pesat di tahun 1980-an. Sedangkan pendekatan scientifik adalah suatu
proses pembelajaran yang dirancang supaya peserta didik secara aktif mengkontruk
konsep, hukum, atau prinsip melalui kegiatan mengamati, dan sebagainya. Teori
pendekatan scientifik dikembangkan oleh Hosnan pada tahun 2014.

Penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan metode quasi
experimental. Sampel yang digunakan yaitu 1XA sebagai kelas kontrol dan IXB
sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar
observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Sumber data diambil dari kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam dan para siswa di
SMPN 1 Kadipaten Kabupaten Tasikmalaya.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Realitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam melalui pengetahuan metakognitif dan pendekatan scientifik melalui
tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan pada
kemampuan berpikir kritis siswa. (2) Pengetahuan metakognitif dan pendekatan
scientifik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam berpengaruh positif pada
kemampuan berpikir kritis siswa. (3) Efektivitas kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan kategori rendah.
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ABSTRACT

Tatang Muh Nasir (NIM. 2210040074). Learning Islamic Religious Education
and Character through Metacognitive and Scientific Approaches in Improving
Students' Critical Thinking Abilities (Quasi-Experimental Research on Tajwid
Material in Class IX of SMPN 1 Kadipaten Tasikmalaya Regency).

This research is motivated by the phenomenon of low metacognitive skills
in gifted children and they have not yet been fully developed. Several factors related
to students' experiences while learning in the classroom impact certain students who
do not have the ability to engage in metacognition. First, the emphasis in teaching
recitation of children in classes IXA and I’XB places more emphasis on presenting
questions with a higher level of difficulty in a shorter time. Second, teachers'
understanding of metacognitive skills is still limited. Third, the availability and
quality of tajwid teaching resources for Islamic Religious Education.

The aim of this research is to describe the reality of learning Islamic
Religious Education through a metacognitive and scientific approach, measure the
influence of learning Islamic Religious Education through a metacognitive and
scientific approach in improving critical thinking skills, and measure the influence
and effectiveness of the learning process.

The theory in this research is the metacognitive and scientific approach
theory. Metacognition as "cognition about cognitive phenomena”, metacognitive
theory was developed by John H. Flavell in 1979 and developed rapidly in the
1980s. Meanwhile, the scientific approach is a learning process designed so that
students actively construct concepts, laws or principles through observing activities,
and so on. The scientific approach theory was developed by Hosnan in 2014.

The research used is quantitative research with quasi experimental methods.
The samples used were XA as the control class and I’XB as the experimental class.
Data collection techniques use observation sheets, interviews, documentation and
tests. Data sources were taken from the principal, deputy principal, Islamic
Religious Education teacher and students at SMPN 1 Kadipaten Tasikmalaya
Regency.



